






1.1 Latar Belakang  
Sebagai salah satu bagian yang terpenting dalam aktivitas manusia ada 
pada komunikasi. Sejak lahir, komunikasi sudah berlangsung dengan mudah 
dan menjadi suatu alat dalam proses memberi ataupun menerima pesan dua 
arah. Seiring perkembangan zaman, kegiatan komunikasi menjadi lebih 
sempurna dan dibutuhkan pada seluruh bagian kehidupan, baik di rumah tangga 
maupun dalam kondisi bermasyarakat. Dalam sebuah perusahaan, komunikasi 
bahkan dimaknai kompleks, artinya, komunikasi tidak hanya sebatas 
penggunaan pesan saja, namun dilihat kepada usaha yang teratur dan membuat 
model pola terstuktur yang biasanya diselaraskan oleh pimpinan yang mengatur 
perusahaan, iniyang kemudian diartikan menjadi kegiatan komunikasi 
interpersonal. 
Aktivitas komunikasi antar pribadi oleh seorang pemimpin perusahaan, 
sangat mempengaruhi dan menentukan pola komunikasi didalam perusahaan 
tersebut. Hal ini terjadi karena seorang pimpinan biasa mengambil kepandaian 
sebelum nya tatkala ia memegang pimpinan di tempat lain Adapun mempunyai  
usaha di usaha yang berbeda dan di sesuaikan atau dipadu padankan dengan 
pribadi oleh pemegang usaha tersebut, hal ini yang akan mengharuskan 
komunikasi interpersonal setiap pekerja karyawan. Pada setiap atasan pantas 
bisa menyesuaikan dan meletakkan bagaimana seharusnya komunikasi yang 
digunakan seraya kualitas yang lebih jelas terbuka, sebab bukan komunikasi 
yang baik apabila proses komunikasi tersebut disembunyikan atau ditutupi 
terkait pekerjaan, guna kepentingan dan pencapaian bersama. Walaupun 
komunikasi terbuka ini belum dapat di pastikan membantu atau 
menganugerahkan garansi unggul pada perusahaan, pimpinan pun juga kudu 




yang di hadapi karyawan dibagian kerjanya.bilamana pimpian sudah mampu 
mengkondisikan dirinya dengan kegiatan komunikasi yang terbuka pada semua 
lini yang bekerja, maka keharmonisan lingkungan kerja serta kinerja karyawan 
akan meningkat dan terjaga. Komunikasi yang terbuka ini, tidak hanya 
berpengaruh pada peningkatan motivasi setiap karyawan, tetapi juga akan 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan hubungan yang efektif. 
Hubungan komunikasi yang jelas, dibutuhkan untuk menjaga 
komunikasi elok antara karyawan dengan pimpinannya (Baharum, 2005) 
menyatakan komunikasi sebagai aspek atau alat mentransferkan informasii 
yang berhasil,. Pertukaran pesan komunikasi yang efektif ini, ialah alternatif 
yang paling di capai guna lebih mudah dalam memahami pesan yang di berikan 
maupun yang di terima baik instruksi oleh atasan maupun umpan balik dari 
karyawan, sekaligus mengoreksi pesan yang terjadi dari karyawan apakah 
pesan instruksi yang di utarakan bisa diterimaa danjuga bisa di maknai. Studi 
terpilih di ilmu komunikasi yang berkaitan dengan dasar komunikasi bisa 
diterima oleh satu orang dan juga orang lainnya disebut komunikasi 
interpersonal. Sambil mewujudkannya, komunikasi antar pribadi pertama harus 
mempersiapkan konsep bagaimana pesan yang akan disampaikan terjadi secara 
dua arah dan bagaimana umpan baliknya untuk menciptakan komunikasi yang 
baik, dengan komunikator menggunakan pemilihan kata yang bisa dimengerti 
maupun komunikan sebagai pendengar dalam mengolah pesan yang diterima. 
Ini adalah sebagai bentuk usaha mengkonsepkan diri agar proses 
komunikasi dua arah bisa berlangsung, diterima dan dimaknai dengan jelas, lalu 
setiap pribadi bisa mengelola dirinya juga rasa emosionalnya lebih lebih dalam 
mengartikulasikan pesan yang sudah di terima, selanjutnya adanya motivasi 
untuk berkomunikasi secara dua arah kepada orang lain dengan tidak terpaksa 
dan dapat terbuka dengan tujuan menjaga hubungan interpersonal.  
Penilaian kinerja ialah sebuah gambaran yang sistematis dan terukur 





(Schuler, 1997) menyatakan bahwa penilaian kinerja atau performance 
appraisal setiap individu memiliki manfaat terhadap semangat kemajuan 
tatanan organisasi secara totalitas dan menjalani evaluasi kinjerja  ini bisa 
pahami bagaimana kemampuan yang nyata pada setiap individu karyawan 
tersebut. Menurut (Wahyudi, 2002) penjurian kinerja merupakan salah satu 
penilaian yang mampu dilaksanaken  dengan berkala dan sesuai runtutan 
terhadap performa pekerjaan atau jabatann pribadi dalam kemampuan kerja, 
yang terlibat didalamnya mencakup kapasitas pengembangan tenaga kerja 
tesebut. 
 Menurut (Simamora, 2003), penilaian kinerja merupakan suatu 
prosedur yangbisa adilakukan sebuah organisasii dalam menilai perwujudan 
kerja setiap pribadi karyawan, bilamana pada kondisi Manajemeen Sumber 
Daya Manusia pengukuran kinerja ditujukan untuk parameter kemampuan 
kinerja perseorangan yang dimiliki suatu jabatan, satu tim maupun dalam unit 
kerja.  
(Schuler, 1997) memberi3 (tiga) ragam kriteria ukuran aturan dalam 
memberipenilaian kinerja sebagai berikut ; (1) Ragam  kriteria berlandaskan 
sifat. Ragam standar ini difokuskan pada karakteristik individu seorang 
pegawai atau karyawan. Yang dimana karakter karakter yang sering dinilai 
selama proses penilaian kinerja ialah kepatuhan,kecakapan,kemahiran dalam 
berkomunikasi serta penguasaan dalam mengepalai. Penilaian dalam ragam 
kriteria dasar ini lebih memfokuskan dengan jalan apa individu tersebut, tidak 
dari apa yang berhasil atau bukan berhasilnya pada pekerjaan. Alat evaluasi 
penilaian ini sebenarnya tidak menggambarkan parameter kerja yang otentik, 
sebab kaitan antara sifatdan kinerja, sering kali lemah dan sulit didefiniskan. 
(2) Ragam berlandaskan kepribadian (prilaku). Ragam ini difokuskan pada 
dengan cara apa  pekerjaan tersebut dilakukan oleh karyawan. Ragam ini 
menjadi berguna oleh pekerjaan- pekerjaan yang memanfaatkan hubungan 
antara personil, sebab dengan adanya kriteria ini, perilaku karyawan dapat 




kelakuan kerjanya atau perilakunya yang menggiringnya kepuncak kinerja 
yang sangat bermanfaat bagi pengembangan karyawan tersebut. (3) Ragam 
berlandaskan hasil. Ragam ini difokuskan dengan pencapaian karyawan atau 
yang suda berhasil, bukan dengan cara apa  atau proses sesuatu tersebut 
dihasilkan atau dicapai. 
Kakao satu dari banyak bagian kekayaan pangan Indonesia yang sangat 
perlu untuk terus dikembangkan. Yang menyukai dari produk kakao di 
Indonesia banyak sekali dari kalangan muda hingga sampai orang tua. Kakao 
menjadi produk favorit nasional, akan volume produktivitas yang cukup tinggi 
di Indonesia dan memberikan sumbangan  devisa  ketiga  terbesar  setelah  
kelapa sawit  dan  karet (Tresliyana, 2015). Selain itu kakao merupakan bahan 
pangan yang kaya akan kandungan nutrisinya seperti sumber polifenol yang 
bermanfaat sebagai antioksidan, anti inflamasi  maupun antiproliferasi Dalam 
pengolahannya, kakao harus melalui proses pengolahan yang tepat dengan 
standar mutu khusus agar dihasilkan produk dengan kualitas yang baik. 
Pengendalian mutu perlu dilakukan pada proses hulu hingga hilir agar kualitas 
produk sesuai dengan standar yang sudah ditentukan. Dengan proses 
pengolahan yang tepat dan sedikit sentuhan teknologi, kakao akan menjadi 
produk siap konsumsi yang enak dan bernilai gizi. 
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia merupakan salah satu dari 
lembaga penelitian di Indonesia yang berada di bawah naungan Lembaga Riset 
Perkebunan Indonesia – Asosiasi Penelitian Perkebunan Perkebunan (LRP  – 
APPI). Puslitkoka Indonesia mendapat mandat untuk melakukan penelitian 
aspek agribisnis untuk komoditas kopi dan kakao mulai dari bahan tanam, 
budidaya, perlakuan pasca panen sampai dengan pengolahan produk. Selain itu, 
Puslitkoka Indonesia memiliki tugas pokok dan fungsi melakukan penelitian 
guna mendapatkan inovasi teknologi di bidang budidaya dan pengolahan hasil 
kopi dan kakao. Produk olahan kakao secara skematis terbagi menjadi beberapa 
bentuk seperti pasta, lemak, dan bungkil kakao.  Salah satu produk olahan 




merupakan salah satu produk kakao yang paling istimewa dibanding 
produkproduk lainnya karena ).  Cokelat juga mengandung teobromin dan 
kafein yang merupakan senyawa yang mampu meningkatkan mood (Ramlah, 
2016)  potensi keunggulan produk olahan kakao sebagai kesehatan pada tubuh 
manusia antara lain sebagai sumber yang kaya akan antioksidan menurunkan 
tekanan darah, memperkuat aliran darah menghambat kanker, menjaga sistem 
kekebalan tubuh, mengurangi dan mencegah penyakit diabetes dan hipertensi 
(Sudibyo, 2012)    
Puslitkoka selain fungsi sebagai badan usaha penelitian,terdapat juga 
perkebunan  kopi  dan  cokelat  Bersama usaha kecil menengah lalu di namai 
Koperasii Karyawan Sekar usaha produk yang di hasilkan kopkar sekar 
tentunya berasal dari olahan kopi dan cokelat dari hasil perkebunn sendiri 
Produk cokelat vicco terbaik berasal dari bahan bahan alami juga 
mendapatkan sentuhan yang sempurna di mulai dengan penanaman tanaman 
kakao, menjaga perawatan pohon, proses saat panen hingga fermentasi biji 
kakaoNamun di balik produk yang berkualitas seharusnya di dukung dengan 
tenaga pekerja yang berkualitas juga,maka tak mudah bagi pemimpin dalam hal 
ini penanggung jawab produksi dalam menjaga hubungannya dengan para 
karyawannya, atasan harus melakukan tenaga yang lebih untuk meningkatkan 
performa karyawannya dalam hal ini loyalitas terhadap perusahaan maka dari 
itu atasan selalu menjaga baik hubungannya dengan karyawannya yang 
statusnya bukan pekerja tetap atau pekerja harian yang di bayar Ketika bekerja 
saja,yang bisa di maknai peluang pekerja untuk bisa ijin setiap waktu terasa 
sangat mudah, peneliti juga menemukan informasi pendapatan mereka di 
bagian produksi sebagai pendapatan buruh pabrik dan mayoritas pekerja di desa 
nogosari adalah petani dan buruh harian, peneliti melihat ada kemungkinan 
untuk di jadikan pekerjaan sambilan saja sistem kerja dan pendapatan mereka 
selama bekerjaa mempengaruhi kedekatan dengan atasan hal ini mempengaruhi 




mendapatkan control, dan membuat hubungan menjadi lebih mendalam dengan 
komunikasi interpersonalnya. 
Banyak yang mempengaruhi mengapa Puslit koka menghasilkan 
produk yang berkualitas, apalagi saat ini produk cokelat puslit digemari sampai 
di ekspor ke negara Jepang. Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas sumber 
daya manusianya, antara lain gaji, tempat kerja yang kondusif, kebijaksanaan 
administrasi, dan lain-lain. Banyak faktor pula yang mempengaruhi kualitas 
produk yang di hasilkannya, namun disini peneliti ingin mendalami bagaimana 
hubungan kualitas komunikasi interpersonal yang di terapkan atasan apakah 
juga mempengaruhi pada kinerja sumber daya manusia dan menjamin produk 
yang di hasilkan baik pula. Dua variabel utama ini benar luar biasa agar dikaji, 
sebab aspek yang berguna dalam keselarasan pada organisasi perusahaan 
ditentukan dari komunikasi yang baik didalamnya. Dilain sisi, kinerja karyawan 
juga merupakan variabel yang menarik untuk dikaji sebab ia menggambarkan 
salah satu aspek yang menjadikan  pencapaian perusahaan, dalam hal ini 
kesuksesan bagian produksi dalam menghasilkan produk yang berkualitas   
maka berkat itu, pada penelitian mengambil judul “HUBUNGAN 
ANTARA KUALITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL ATASAN 
DENGAN KINERJA KARYAWAN (Studi pada bagian produksi Pusat 
Penelitian Kopi Dan kakao Kabupaten Jember ). 
 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berlandaskan latar belakang yang suda diuraikan  tersebut  jadi  
rumusan masalahnya pada  riset ini ialah menjadi berikut :  
“seberapa besar hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal atasan 
dengan kualitas kinerja karyawan di bagian produksi di pusat penelitian kopi 
dan kakao Jember ?” 
 




Dari rumusan masalah tadi, bahwa maksud penelitian ini adalah untuk 
memahami seberapa besar hubungan antara kualitas kemampuan komunikasi 
interpersonal atasan pada kualitas kinerja karyawan di Pusat Penelitian Kopi 
dan kakao Indonesia kabupaten Jember 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
1.4.1  Manfaat Akademik  
Studi ini diminta memperoleh pandangan dalam amatan ilmu 
komunikasi atas amatan fungsi  komunikasi interpersonal, beserta mendukung  
peran pengetahuan pada keilmuan komunikasi.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
Riset ini mampu dijadikan dukungan bahan refrensi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan  pendirian dasar ilmu komunikasi yang mengedepankan  
metode  dan mengamalkan dalam komunikasi interpersonal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
